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ABSTRAK
Nama : Ria Yunita
Program Studi : Sastra Jepang
Judul :Deskripsi Pembantaian Nanking dalam Perang Jepang-Cina

Menurut pandangan Irish Chang

Penelitian ini membahas tentang peristiwa Nanking yang terjadi pada bulan
Desember tahun 1937. Akibat peristiwa ini, jumlah populasi di kota tersebut
berkurang hingga mencapai sctengah jumlab penduduk. Peristiwa Nanking ini

berlatar belakang atas perang yang terjadi antara Jepang dengan Cina.

Pada saat Jepang menyerang Nanking, orang Amerika serta orang Eropa
segera menyelamatkan warga Nanking dengan mendirikan Komite Internasional
Zona Aman Nanking. Lalu pada tahun 1945, setelah Amerika menjatuhkan bom
nuklir di Hiroshima dan Nagasaki, Jepang menyatakan kalah dan pemerintah Jepang

menarik kembali para tentaranya kembali ke Jepang.

Kata kunci:

Peristiwa, Nanking, Jepang, Cina, Zona aman
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Seorang warga sipil yang ditusuk bayonet sebagai objek latihan

pedang

John Rabe bersama para kolega untuk Zona Aman Nanking berdiri di
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John Rabe, Pemimpin Komite Internasional Zona Aman Nanking
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jepang adalah negara yang maju, baik dalam segi industri maupun segi
ekonomi. Banyak sejarah mengatakan bahwa Jepang merupakan negara yang
kejam pada masa penjajahannya. Negara-negara yang telah dijajah oleh Jepang
antara lain adalah beberapa Negara di daratan Asia. Namun belam banyak
pembahasan mengenai pembantaian Nanking yang terjadi pada talun 1937 karena
hampir seluruh sejarah tentang pembantaian Nanking telah dimusnahkan. Banyak
para anak muda di Jepang tidak mengetahui betapa kejamnya penjajahan yg telah
dilakukan oleh negara Jepang terhadap negara-negara Asia lainnya di dunia.
Pembantaian Nanking merupakan catatan scjarah paling buruk dan terkejam,
karena selama enam minggu, sebanyak ratusan ribu manusia menjadi korban
pembantaian tersadis sepanjang sejarah. Korban termasuk lansia, perempuan dan

anak-anak.

Nanking adalah sebuah kota yang dikenal sebagai salah satu pusat sastra,
seni dan politik Cina. Scbuah kota yang menjadi ibukota Cina dari abad ketiga
hingga abad keenam, dan setelah abad keempat belas, namun tiga kali kota

Nanking menjadi kota korban invasi.

Invasi pertama terjadi lebih dari seribu tahun yang lalu, pada akhir abad
keenam, ketika semua gedung penting di kota itu dihancurkan, Invasi kedua,
terjadi lebih dari seribu tahun kemudian, antara tabun 1853 dan 1854, ketika
pemberontak Taiping menduduki kota tersebut. Para pemberontak itu dipimpin
oleh pemimpin Hong Xiuqang.Usaha yang dilakukan untuk merobohkan dinasti
Qing akhirnya menewaskan sekitar dua puluh juta orang Cina selama tiga belas
tahun. Para pemberontak menggunakan kota Nanking sebagai Ibukota mercka
selama lebih dari satu dekade.




Akhir abad kesembilan belas, Nanking hidup dalam damai dan menjadi
kota yang tidak dikenal Ketika kaisar Manchu kembali menempati kekuasaan
terhadap Cina dan sebelah utara kota Peking, Nanking hanya menjadi sebuah
tempat bersejarah yang ditinggalkan. Kota itu masih dianggap tidak penting
hingga akhirnya kaum nasionalis menjatuhkan Dinasti Qing dan mengumumkan
Nanking menjadi ibukota Cina dan diresmikan tahun 1928. Hingga pada tahun
1937, invast ketiga, tahun di mana pemerkosaan kota Nanking terjadi. (Chang,
2009, p.75)

“Pembantaian Nanking” adalah insiden dalam seprah mengenai
kekejaman Jepang sclama sembilan tahun berperang. Pemerintahan kaisar
memberlakukan kebijakan-kebijakan yang menghancurkan semua orang di
wilayah tertentu di Cina. Salah satu kebijakan yang paling mematikan adalah
“Tiga semua” (Lihat scmua, bunuh semua, dan bakar semua) di Cina sebelah
Utara, di mana gerilyawan Komunis Cina melawan Jepang dengan sengit dan
eficktif. Akibatnya adalah sebuah serangan teroris besar-besaran dilakukan pada
tahun 1941 yang dirancang untuk menghancurkan semua orang di daerah
pedesaan Cina sebelah utara. Tindakan ini berakibat pengurangan populasi rakyat
Cina dari 44 jutajiwa menjadi 25 jutajiwa. (Chang, 2009, p.264)

Alasan Peristiwa Nanking tidak disebarluaskan adalah karena adanya
perbedaan masing-masing ncgara dalam menyikapi sejarah dari setiap periode.
Perbedaan dapat dilthat dari sikap Jepang dengan Negara-negara lainnya seperti
Jerman, dan Inggris dalam menyikapi kcjahatan perang. Sejarah mengenai apa
yang telah terjadi semasa Perang Dunia If terus berlanjut. Sebuah pandangan
mengatakan, Negara tersebut tidak bertanggung jawab atas apa yang telah terjadi
semasa perang. Jepang sendiri berperang untuk memastikan keberlangsungan
hidup warga negaranya serta berusaha memerdekakan Asia dari Imperialisme

Barat.

Sebenarnya, sebagai akibat dari penjajahan yang pernah dilakukan Jepang
tethadap Negara-negara di daratan Asia, Jepang sendiri pun berakhir sebagai
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korban terbesar di Hiroshima dan Nagasaki. Setelah dua kota besar di Jepang itu
dibom atom oleh pasukan Amerika, Jepang menarik kembali para pasukannya

yang ada di Cina.

Hampir sejak lahir, sejak TK sampai tamat SMA anak-anak Jepang hanya
mengetahui sedikit tentang Perang Dunia [I. Seluruh sistem pendidikan Jepang
mengalami penyeleksian yang ketat Contohnya, pada tabhun 1997, Menteri
Pendidikan Jepang mengurangi bagian Perang Dunia II dalam buku sejarah
standar yang tadinya berisi beberapa ratus halaman hingga menjadi enam halaman
saja. Buku sejarah tesebut berisi tentang gambar-gambar pengeboman Amerika
terhadap Tokyo, sebuah gambar tentang hancurnya Hiroshima dan Nagasaki, dan
perhitungan jumlah korban Jepang yang tewas. (Chang, 2009)

Sebelumnya, pada tahun 1970 Sugimoto Ryokichi, yang merupakan
seorang hakim untuk distrik Tokyo, memerintahkan babwa perlindungan buku-
buku pelajaran seharusnya tidak mengoreksi terlalu jauh dari kesalahan kesalahan
yang bersifat fakta Dan pada akhirnya tahun 1982, pembahasan mengenai sejatah
Pembantaian Nanking dalam pelajaran buku SMU di Jepang menjadi semacam isu
panas dan menjadi kmsis diplomatik Internasional. Akhirnya, publisitas dari
kontroversi tersebut mencapai dua hal : pertama adalah pemecatan Menteri
Pendidikan Jepang, Fujio Masayuki, yang gigih mempertahankan bahwa sejarah
mengenai pembantaian Naoking tidak perlu dibahas dalam pendidikan sejarah
Jepang, dan yang kedua adalah meningkatkan kesadaran dalam kementrian bahwa
Pembantaian Nanking adalah hal yang tidak dapat diabaikan. Perdebatan-
perdebatan mengenai Nanking pun kerap terjadi. Orang-orang Jepang yang berani
menulis buku-buku mengenai pemerkosaan Nanking sering kali menghadapi
serangan yang tak kemal ampun Antara lain seperti kritik, teror, dan bahkan
ancaman pembunuhan. (Chang, 2009)

Latar belakang terjadinya Pembantaian Nanking adalah peranan kekuasaan
dalam genosida. Selain jtu, pembantaian Nanking juga merupakan pola
pembunuhan berskala besar di sepanjang sejarah. Scbuah kekuasaan yang tidak
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terkendali yang membuat kekejaman-kekcjaman seperti Pembantaian Nanking
dapat terjadi. Yang paling menycdihkan adalah dunia masih “menutup mata”
terhadap kasus ini. Penolakan Jepang untuk meminta maaf dan bahkan tidak
mengakui kejahatan mereka di Nanking, serta usaha yang dilakukan untuk
menghapus peristiwa itu dari sejarah dunia pun banyak mengalami pro dan kontra.

Tokoh-tokoh yang turut serta dalam pembantaian pun seperti terlupakan.
Kota Nanking, kota yang indah namun berubah menjadi “lautan darah” saat
pembantaian terjadi. Sebelumnya, kota Nanking termasuk kota yang disebut-sebut
sebagai Zona Aman Perang di Cina, karena pada saat itu wilayah Nanking
ditempati oleh beberapa pengusaha asing yang melakukan perdagangan dengan
mendirikan perusahaan-perusahaan maupun pabrik-pabrik di tcmpat itu,

Di balik pembantaian yang dilakukan oleh Jepang, ada beberapa tokch
penyelamat warga Nanking yang juga merupakan kelompok orang Amerika dan
Eropa yang rela mengorbankan nyawa mereka untuk menyelamatkan ratusan
pengungsi Cina dari pembantaian yang dilakukan oleh tentara Jepang tersebut.
Para pria dan wanita ini kemudian mendirikan Komite Internasional untuk Zona
Aman Nanking. Zona Aman Nanking tersebut tidak hanya menampung ribuan,

tetapi hingga ratusan ribu orang.

Nanking Safizty Zone atau Zona Aman Nanking, dibentuk oleh John Rabe
seorang anggota Nazi Jerman yang tinggal di Cina ketika agresi Jepang dimulai.
Karena hubungan Jepang dan Jerman pada masa Perang Dunia 1I, pemenntah
Jepang setuju untuk udak menyerang bagian dari kota yang bukan merupakan
basis-basis militer strategis seperti Nanking. Tetapi pada kenyataannya, Jepang
melanggar aturan perjanjian yang telah disepakati bersama oich Komite Zona
Aman Nanking. Menurut perjanjian yang telah disepakati tersebut, wilayah Zona
Aman Nanking harus bebas dar perang, tidak boleh ada peluru yang masuk ke
Zona Aman Nanking. Tapi Jepang melanggarnya dengan cara menembakkan
peluru secara mambabibuta karena Jepang memiliki keyakinan bahwa mereka

harus menguasai scluruh daratan Cina. Penembakan ini menyebabkan beberapa
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orang tewas terbunuh dalam Zona Aman Nanking sehingga menyebabkan tragedi

peperangan besar dalam scjarah terjadi.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah yang dapat dijabarkan

mencakup:
1. Awal mula sejarah perang Jepang dan Cina
2. Strategi Jepang dalam men jatuhkan kota Nanking

3. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa Nanking dan kaitannya
dengan pemerintahan Jepang

4. Hubungan Jepang dan Cina pasca perang Jepang-Cina

5. Alasan mengapa pembantaian Nanking hampir terlupakan dalam
1.3 Pembatasan Masalah

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada pemahaman mengenai
hubungan Jepang dan Cina sebelum dan sesudah perang yang menjadi awal mula
terjadinya peristiwa Nanking, dan penjelasan mengenai peristiwa Nanking yang
terjadi pada saat Jepang menjtuhkan Cina dengan melakukan penyerangan ke
kota Nanking serta membahas secara singkat mengenai tokoh-tokoh yang terlibat
dalam peristiwa Nanking.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis menuliskan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang sejarah perang Jepang dengan Cina?

2. Bagaimana deskripsi peristiwa Nanking pada tahun 19377
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1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar
belakang sejarah perang antara Jepang dan Cina dan untuk mengetahui deskripsi
mengenai peristiwa Nanking pada tahun 1937.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian i adalah untuk merangkum kembal sejarah
peristiwa pembantaian Nanking yang dilihat dari sudut pandang Irish Chang,

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian vang dilakukan oleh penulis adalah dengan
menggunakan metode penelitian Deskriptif, yaitu dengan mencari infiormast
berdasarkan data-data yang ada, lalu mendefinisikan dengan jelas tujuan yang
akan dicapai dan mengumpulkannya menjadi sebuah data.

1.8 Landasan Teori

Perang

Perang adalah sebuah aksi yang dilakukan antara dua atau lebih oleh
sescorang atau suatu kelompok untuk mendominasi suatu wilayah tertentu yang
dipertentangkan.Perang sudah terjadi sejak zaman purba dan dimaknai dengan
“pertikaian bersenjata” untuk memperebutkan makanan, maupun wilayah
kekuasaan Dalam era modern, kata perang memiliki makna yang lebih luas dan
mengarah pada suatu hal tertentu seperti tekhnologi dan industriNamun secara
umum, perang memiliki makna “pertentangan”. (Suryohadiprojo, 2008)

Perang menurut Kant, kejahatan terbesar yang menghancurkan umat
manusia dan merupakan penyebab kebobrokan moral. (Hardiman, 2010)

Perang adalah kompetisi paling hebat yang dialami manusia, perang juga
menyebabkan manusia untuk mengerahkan seluruh kekuatannya untuk bertahan.
(Munandar, 2007)
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Genosida

Genosida adalah pembantaian secara besar-besaran dengan tujuan untuk
memusnahkan suatu ras atau suku tertentu. Genosida termasuk pelanggaran HAM
yang berat dalam kejahatan kemanusiaan. Menurut undang-undang no. 26 tahun
2000 tentang pengadilan HAM, genosida adalah perbuatan yang dilakukan dengan
maksud untuk memusnabkan dan menghancurkan seluruhnya atau sebagian
kelompok bangsa, ras, agama, atau etnis tertentu dengan cara membunuh anggota
kelompok yang mengakibatkan penderitaan fisik maupun mental terhadap anggota
kelompok.

Genosida adalah pembunuhan secara sengaja dan sistematis terhadap
anggota kelompok tertentu. Genosida juga merupakan contoh suatu pola
hubungan dominasi antar kelompok yang tegadi bila suatu kelompok ras
menguasai kelompok lain. (Maryati, 2006)

Nanking

Nanking merupakan salah satu kota di Cina yang telah mengalami
sebanyak tiga kali revolusi dalam perkembangannya. Revolusi pertama terjadi
pada tahun 1911, perubahan sistem kekaisaran menjadi sistem Republik. Revolusi
kedua terjadi tahun 1928, digantikan menjadi pemerintahan Republik Cina yang
terpusat dan terorganisir dalam sistem dominasi satu partai. Dan revolusi ketiga
terjadi pada tahun 1949, saat berdirinya Republik Rakyat China di bawah
kekuasaan Partai Komunis Cina. (Chang, 2009).

Kota Nanking juga merupakan salah satu kota yang menjadi pusat sastra,
seni dan politik Cina. Pada tahun 1911, pemimpin Nasionalis Sun Yat-sen
menjadi presiden provinsional pertama dan lahirnya Republik Cina.letaknya yang
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strategis membuat banyak pengusaha asing mendirikan pabrk maupun

perusahaan di Nanking. (Chang, 2009).

Jepang

Jepang, adalah scbuah Negara kepulavan di Asia timur. Negara Jepang
bersebelahan dengan Negara Korea dan Republik Rakyat Cina.Pulau-pulau utama
dari utara ke selatan adalah Hokkaido, Honshu, Shikoku, dan Kyushu.Gunung
tertingpi di Jepang adalah Gunung Fuj yang juga merupakan gunung
berapi.Dalam kebudayaan, Jepang banyak mendapat pengaruh dari Negara
tetangga seperti Cina dan Korea.Jepang jupa membuat perkembangan kebudayaan
negaranya sendiri yang bersifat umk dan original seperti ikebana dan orngami.
Dalam sistem pendidikan, Jepang mewa jibkan warga negaranya untuk bersekolah
selama sembilan tahun dan hampir semua murid mencruskan pendidikannya ke

sekolah menengah atas sampai ke perguruan tinggi. (Beasley, 2003)

Pada tahun {937 Jepang melakukan invasi ke Manchura yang
menyebabkan terjadinya perang Sino-Jepanglalu pada tahun 1941 Jepang
menyerang pangkalan Angkatan Laut Amerika Serikat di Pearl Harbour dan
menyatakan perang dengan Amerika Serikat, Inggris, dan Belanda.Amerika
membalas dengan melakukan serangan ke Tokyo, Osaka dan kota-kota besar
lainnya hingga menjatthkan bom nuklir di Hiroshima dan NagasakiJepang
kemudian menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tangpal 15 Agustus 1945,
(Beasley, 2003)
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1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dad empat bab, yaitu:
Bab 1, Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika

penulisan.
Bab 11, Perang Jepang dan Cina

Bab ini berisi pembahasan mengenai awal mula hubungan
Jepang dengan Cina. Hubungan perdagangan Jepang dan Cina pada
masa scbelum perang, hingga awal mula terjadinya konflik Jepang
karena tidak adanya kesepakatan mengenai perjanjian-perjanjian
yang telah dibuat, perebutan wilayah kekuasaan Jepang serta
hubungannya dengan Negara-negara barat yang terlibat. Dalam bab
ini juga dijelaskan mengapa Jepang melakukan penyerangan
terhadap Negara-negara Asia hingga menyebabkan terjadinya
pembantaian Nanking yang merupakan salah satu kota dan juga
sekaligus ibukota Cina pada saat itu.

Bab IIl, Peristiwa Nanking

Bab ini berisi pembahasan mengenai peristiwa Nanking itu
sendiri. Apa itu peristiwa Nanking, bagaimana peristiwa
pembantaian itu dapat terjadi dan seperti apa strategi Jepang untuk
menjatuhkan kota Nanking Dalam bab ini juga dijelaskan
mengenai Jenderal yang turwt serta menjadi pemimpin dalam
penyerangan dan tokoh-tokoh yang menjadi pendiri Komite
Internasional Zona Aman Nanking berdasarkan dari data-data
yang berhasil dikumpulkan melalui surat kabar, catatan buku
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harian, serta foto-foto mengenai pembantaian Nanking yang dapat

dikumpulkan.
BAB IV Kesimpulan

Bab ini merupakan kesimpulan dari penjabaran dari bab I
sampai bab 1II.
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